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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh rangsangan akupunktur
parda titk analgesia terhadap peningkatan nilai ambang nyeri dengan pemberian
pewbanding antagonis analgesia yeitu nulokson. Diharapkan nalokson dapat
menurunkan nilai ambang nyeri yang relah meningkat dengan pemberian rangsangan
aknpunktur.

Sejumiah 15 ekor kelinci jantan ((ryciolagus cuniculus) New Zealand White
berumur 7-8 bulan dan berat + 2 Kg. Selama percobaan kelinci tersebut diberi pakan
konseutrat khusus kelinei dan hijauan kangkung. Disain percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) vang terbagi dalam tiga perlakuan lima
ulangan serta setiap kelompok terdir lima ekor kelinci. Kandang percobaan adalah
indwidu dan terbuat dari besi dengan emnpat tingkat. Analisa data yang diperoleh
menggunakan Analisis Ragamn  dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT).

Pada perlakuan nol (kontrol} diberikan rangsangan baja panas pada hidung
keinel, Selanjutnya  dilakukan peuehitungan berapa lama (detik) kelinci tahan
tertiadap rangsangan panas yang diberikan, Perlakuan satu (P1) diberikan rangsangan
elektroakupunktur selama 20 menit pada tttk St. 36 dan LI 4 selanjutnya diben
rangsangan yang sama seperti perinkuan ol (P0). Perlakuan dus (P2) diberikan
rangsangan seperti perlakuan  satu (P1), kemudian dilakukan injeksi nalokson
10pgkg berat badan secara intravepa dan dilakukan penghitungan berapa lama
kelhinei tahan terhadap panas.

Hasil penelitian menunjukkan balwa rangsangan akupunktur yang diberikan
dapat meningkatkan nilai ambang nyeri terbesar yaitu rata-rata 114,722 detik. Serta
pemberian nalokson dapat menurunkan nifal ambang uyeri karena rangsangan
akupunktur terdahulu,
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